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ABSTRAK 

 

NITA ZURAIDAH NASUTION, 209441007, Bentuk Penyajian 

Pertunjukkan Wayang Orang di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli 

Serdang, prodi Seni Tari di Universitas Negeri Medan, Skripsi. Fakultas 

Bahasa Dan Seni, Universita sNegeri Medan 

 

Penelitian ini merupakan kajian mengenai Bentuk Penyajian Pertunjukkan 

Wayang Orang di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang.  

 

Dalam Penuangan hasil penelitian ini menggunakan beberapa teori-teori yang 

mendukung dengan topic penelitian diantaranya teori asal-usul dan pengertian 

bentuk penyajian.  

 

Waktu penelitian yang digunakan untuk membahas tentang Bentuk Penyajian 

Pertunjukkan Wayang Orang ini selama dua bulan, yaitu pada bulan Juli hingga 

September 2014. Tempat penelitian berada di Desa Batang Kuis Kecamatan 

Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Populasi pada penelitian ini adalah 

beberapa orang ketua adat masyarakat Jawa yang bertempat tinggal di Kecamatan 

Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Sampel dalam penelitian ini adalah dua 

orang ketua adat, keluarga dan yang berperan dalam pertunjukkan Wayang Orang. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, studi kepustakaan dan 

dokumentasi dan selanjutnya di analisa dengan metode deskriptif kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa asal usul dan 

bentuk penyajian. Asal usul Wayang Orang adalah masyarakat Jawa yang ada di 

pulau Jawa bekerja sebagai buruh perkebunan di Kecamatan Batang Kuis. Untuk 

menghilangkan letih dan rindu akan kampug halamannya, mereka membuat suatu 

kebudayaan yaitu Wayang Orang. Bentuk penyajiannya yaitu meliputi tema, 

ragam gerak, iringan music, tata busana, tata rias. Temanya adalah Bandung 

Bondowoso. Ragam geraknya adalah memiliki empat adegan namun tari yang ada 

di pertunjukan ini hanya di adegan pertama dan adegan kedua. Adegan pertama 

adalah gerak tari yang dinamakan Selir dan Kuda Lumping. Seangkan pada 

adegan kedua adalah gerakan yang menggambarkan medan pertempuran, iringan 

musiknya adalah pada saat awal pertunjukkan yaitu tentang Bandung Bondowoso 

dan pada saat adegan pertama Satria. Tata busana yang dikenakan yaitu Boro-

boro, irak irahan. Tata rias yang digunakan adalah tat arias watak yaitu Peabu 

Damarmoyo, Bandung Bondowoso.  
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